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ABSTRAK

KAJIAN ALAT BANTU PENANGKAPAN IKAN PADA KOMUNITAS
NELAYAN DESA TONGAS KULON, KECAMATAN TONGAS,
KABUPATEN PROBOLINGGO

Pentingnya alat tangkap ikan yang ramah lingkungan dalam menjaga kelestarian
ekosistem perairan membuat nelayan di daerah Tongas Kulon, Probolinggo menggunakan alat
tangkap tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi alat bantu penangkapan
ikan tradisional (suling) diantaranya mengetahui sejarah, cara pembuatan dan cara penggunaan
Suling sebagai alat bantu penangkapan ikan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas,
Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini dilakukan pada bulan September hingga Oktober 2019.
Metode dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dan teknik wawancara
semi-structured. Berdasarkan hasil survei diketahui alat suling berasal dari Kabupaten Tuban.
Alat tersebut terbuat dari kayu waru dan bambu yang memilki ukuran panjang 141-183 cm.
Cara penggunaan alat bantu penangkapan ikan (suling) adalah dengan cara mencelupkan
sebagian alat dan menempelkan telinga ke bagian kepala alat suling, sehingga akan terdengar
suara ikan dibawah laut. Jenis alat suling ini terdiri dari 5 Jenis Suling yaitu diantaranya adalah
suling Waru dengan masa penggunaan 5 Tahun, Suling Bambu dengan masa penggunaan 1,8
Tahun, Suling Waru Bambu dengan masa penggunaan 5 Tahun, Suling Waru Jati dengan masa
penggunaan 5 Tahun dan Suling Bambu Waru dengan masa penggunaan 1,8 Tahun.Jenis ikan
yang bisa dideteksi menggunakan alat suling yaitu ikan gerabah, ikan janas, ikan dukang, ikan
omang-omang, kerang, ikan dodok, dan ikan teri. Hasil tangkapan ikan mencapai 10
kg/penebaran jaring. Harga jual ikan yang didapatkan tersebut adalah = Rp. 10.000 hingga Rp.
20.000 setiap kilogram.

Kata Kunci : Suling, Alat bantu penangkapan Ikan Tradisional, Tongas Kulon, Probolinggo.



ABSTRACT

STUDY OF TOOL FOR FISHING IN NELAYAN COMMUNITY VILLAGE
TONGAS KULON, SUB-DISTRICT TONGAS, PROBOLINGGO DISTRICT

The importance of environmentally friendly fishing gear in maintaining the sustainability of
aquatic ecosystems makes fishermen in the Tongas Kulon area, Probolinggo using traditional
fishing gear. This study aims to identify traditional fishing tools (Suling) including knowing
the history, how to make and how to use Suling as a tool for fishing for fish in Tongas Kulon
Village, Tongas District, Probolinggo Regency. This research was conducted from September
to October 2019. The method in this study used in-depth interview techniques and semi-
structured interview techniques. Based on the results of the survey it is known that the Suling
originated from Tuban Regency. The tool is made of waru wood and bamboo which has a
length of 141-183 cm. How to use a fishing gear (Suling) is by dipping a part of the tool and
attaching the ear to the head of the Suling, so that there will be a sound of fish under the sea.
This type of flute consists of 5 types of Suling, among which are Suling waru with a usage
period of 5 years, bamboo Suling with a usage period of 1.8 years, refined bamboo waru with
a 5-year usage period, teak Suling teak with a 5-year usage period and bamboo Suling Waru
with a period of use of 1.8 years. Types of fish that can be detected using distilled equipment
are pottery fish, janas fish, mackerel fish, omang-omang fish, clams, dodok fish, and anchovy.
Fish catches reach 10 kg / net spread. The selling price of the fish obtained is £ Rp. 10,000 to
Rp. 20,000 per kilogram.

Keywords: Suling, aids for catching Traditional Fish, Tongas Kulon, Probolinggo.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Potensi sumber daya laut di Indonesia sangatlah besar yang mencakup
potensi sumber daya hayati dan non-hayati. Sumber daya hayati laut tersebut
sampai sekarang belum secara maksimal dieksplorasi dan dieksploitasi.
Khusus sumber daya hayati secara keseluruhan, perairan teritorial dan ZEE,
diperkirakan terdapat 6,4 juta ton ikan yang ditangkap secara lestari (Maximum
Sustainable Yield, MSY) sepanjang tahun atau 7% dari total potensi ikan dunia.
Tahun 2003, tingkat tingkat pemanfaatan sumber daya perikanan laut,
khususnya penangkapan mencapai 4,10 juta ton atau 63% dari potensi lestari.
Persentase ini sebenarnya sudah merupakan “lampu kuning” karena
berdasarkan tanggung jawab komitmen internasional mengenal perikanan yang
dibuat FAO (Food and Agriculture Organiation) dalam CCRF (Code of
Conduct for Responsible Fisheries), hanya sekitar 80% ikan yang boleh di
tangkap. Itu berarti hanya tersisa sumber daya ikan sekitar 20% penambahan

penangkapan sepanjang tahun. (Kordi K, 2015).

Tabel 1.1: Potensi Produksi Lestari Penangkapan Sumber Daya Perikanan

Laut di Indonesia

Jenis Kegiatan Lugs Poter_lsi_ Produksi Tahun Tingkat
Perikanan P_eralran Produksi (juta 2003 (juta Pemanfaatan
(juta ha) ton/tahun) ton/tahun) (%)
Perikanan Laut
-Laut 580 6,4 4,10 63
-Perairan Umum 54 0,9 0,50 55

Sumber: (Kordi K, 2015)

Penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan menyebabkan
ekploitasi ikan secara masih dilakukan sehingga restoking ikan menjadi
menipis dan dapat memungkinkan terjadinya kepunahan. Salah satu cara untuk
mengurangi kegiatan eksploitasi itu adalah dengan menggunakan alat tangkap

yang sederhana dan ramah lingkungan. Salah satunya adalah alat bantu



1.2

penangkapan ikan tradisional (Suling) yang digunakan oleh masyarakat
nelayan daerah Tongas Kulon, Probolinggo.

Pada era globalisasi saat ini terdapat beberapa nelayan di daerah Tongas
Kulon, Probolinggo yang masih menggunakan alat tradisonal dalam membantu
penangkapan ikan. Menurut masyarakat setempat alat bantu penangkapan
(Suling) ini sudah digunakan sejak nenek moyang mereka. Hingga saat ini, alat
ini masih dipergunakan oleh masyarakat dalam proses penangkapan ikan.

Alat tradisional tersebut memiliki keunikan dalam membantu nelayan
menangkap ikan dan menentukan lokasi keberadaan ikan. Dengan
mencelupkan sebagian alat dan menempelkan telinga ke bagian kepala alat
Suling, maka akan terdengar suara ikan dibawah laut. Semakin jelas suara ikan
yang terdengar maka semakin dekat keberadaan ikan dari perahu.

Alat Suling ini terbuat dari kayu waru dan ada beberapa alat juga yang
terbuat dari kayu bambu. Menurut masyarakat nelayan Desa Tongas Kulon
bahwa alat Suling ini mampu mendeteksi ikan pada radius kurang lebih 50
meter. Alat ini juga mampu mendeteksi pada kedalaman lebih dari 100 meter.
Proses pencarian ikan dilakukan secara berkelompok agar mereka dapat
mengetahui keberadaan ikan disekitar perahu nelayan.

Keunikan Suling sebagai alat tradisional untuk membantu menentukan
lokasi keberadaan ikan dan proses penangkapan ikan penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi alat tradisional Suling diantaranya mengetahui sejarah,
cara pembuatan, cara penggunaan, dan perbandingan hasil tangkapan nelayan
yang menggunakan Suling dengan yang tidak menggunakan Suling. Hal ini
perlu untuk dilakukan guna mengetahui bagaimana alat yang tercipta dari
kearifan lokal masyarakat dapat tetap dipertahankan dan menjadi alternatif
penggunaan alat modern yang memicu eksploitasi yang berlebihan. Oleh
karena hal tersebut, penelitian ini sangat penting untuk dilakukan.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana sejarah Suling sebagai alat bantu penangkapan ikan di Desa

Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo?



2. Bagaimana identifikasi (jenis, ukuran dan umur) Suling sebagai alat bantu
penangkapan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten
Probolinggo?

3. Bagaimana cara pembuatan dan penggunaan Suling sebagai alat bantu
penangkapan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten
Probolinggo?

1.3 Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui sejarah Suling sebagai alat bantu penangkapan ikan di
Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo.

2. Untuk mengidentifikasi (jenis, ukuran dan umur) Suling sebagai alat bantu
penangkapan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten
Probolinggo.

3. Untuk mengetahui cara pembuatan dan penggunaan Suling sebagai alat
bantu penangkapan ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas,

Kabupaten Probolinggo.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu Desa yaitu Desa Tongas Kulon

kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo.



1.5 Manfaat

Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini yaitu memberikan informasi
kepada pembaca tentang identifikasi Suling sebagai alat bantu penangkapan
ikan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo dan
diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan alat bantu penangkapan ikan dengan menggunakan data atau

informasi dari penelitian ini.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alat Bantu penangkapan ikan

Alat bantu penangkapan ikan pada komunitas nelayan secara umum
dibedakan menjadi dua, yaitu alat bantu penangkapan ikan tradisional dan alat
bantu penangkapan ikan modern. Alat bantu penangkapan ikan tradisional
yang saat ini sudah diketahui adalah Suling, sedangkan alat bantu penangkapan
ikan modern salah satunya adalah fish finder. Adapun material yang digunakan
dalam pembuatan alat bantu penangkapan ikan tradisional (Suling) ini di
antaranya adalah:

A. Kayu Lunak (Soft Wood)

Kayu adalah bagian batang atau cabang serta ranting tumbuhan yang
mengeras karena mengalami lignifikasi atau pengayuan. Kayu biasa
digunakan sebagai bahan utama perabotan rumah tangga seperti meja,
kursi, almari, dan lain sebagainya. Jenis kayu terbagi menjadi dua yaitu
kayu lunak atau softwood dan kayu keras atau hardwood. Perbedaan pada
dua jenis kayu tersebut terletak pada sifat fisik dan kerapatan yang
bervariasi. Dalam pembuatan alat Suling biasanya menggunakan jenis
kayu lunak.

Pada kayu lunak tidak memiliki pembuluh dan serat kayu
mengandung sel xilem. Pohon kayu lunak dikenal sebagai evergreen
karena sebagian besar pohonnya tetap hijau sepanjang tahun. Pohon kayu
lunak memiliki buah dengan bentuk kerucut dengan tekstur bersisik
sehingga disebut dengan konifer. Pada umumnya, jenis kayu lunak
memiliki batang silindris, percabangan monopodial, dan bentuk tajuk
meruncing. Kayu lunak memiliki kepadatan rendah dan berwarna terang.
Klasifikasi kayu lunak termasuk dalam ordo Coniferales, sub divisi
Gymnosperae. Famili yang termasuk dalam ordo ini adalah Cupreceae,
Taxaeae, Pinaceae, Taxodiaceae. Di Indonesia juga terdapat banyak
kayu lunak antara lain : kayu waru, kayu pule, kayu kemiri, pinus, damar,

cemara, kayu afrika, dan cemara bonsai.



B. Kayu Bambu

Bambu adalah tanaman dengan laju pertumbuhan tertinggi di dunia,
yang dapat tumbuh hingga 100 cm (39 inc) dalam 24 jam. Akan tetapi
laju pertumbuhan ini sangat ditentukan dari kondisi tanah lokal, iklim,
dan jenis spesies. Laju pertumbuhan yang paling umum adalah sekitar 3—
10 cm (1,2-3,9 inc) per hari. Bambu pernah tumbuh secara besar-besaran
pada periode Cretaceous di wilayah yang saat ini disebut dengan Asia.
Beberapa dari spesies bambu terbesar dapat tumbuh hingga melebihi
30 m (98 ft) tingginya, dan diameter batang bisa mencapai 15-20 cm
(5,9-7,9in). Namun spesies tertentu hanya bisa tumbuh hingga
ketinggian beberapa inci saja. Bambu termasuk dalam keluarga rumput-
rumputan, yang dapat menjadi penjelasan mengapa bambu memiliki laju
pertumbuhan yang tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa ketika bambu dipanen, bambu akan
tumbuh kembali dengan cepat tanpa mengganggu ekosistem. Tidak
seperti pohon, batang bambu muncul dari permukaan dengan diameter
penuh dan tumbuh hingga mencapai tinggi maksimum dalam satu musim
tumbuh (sekitar 3 sampai 4 bulan). Selama beberapa bulan tersebut,
setiap tunas yang muncul akan tumbuh vertikal tanpa menumbuhkan
cabang hingga usia kematangan dicapai. Lalu, cabang bambu tumbuh
dari node serta daun bambu akan tumbuh dan berkembang. Pada tahun
berikutnya, dinding batang yang mengandung pulp akan mengeras. Pada
tahun ketiga, batang semakin mengeras. Hingga tahun ke lima, jamur
dapat tumbuh di bagian luar batang dan menembus hingga ke dalam dan
membusukkan batang. Hingga tahun ke delapan (tergantung pada
spesies), pertumbuhan jamur akan menyebabkan batang bambu
membusuk dan runtuh. Hal ini menunjukkan bahwa bambu paling tepat
dipanen ketika berusia antara tiga hingga tujuh tahun. Bambu tidak akan

bertambah tinggi atau membesar batangnya setelah tahun pertama, dan
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bambu yang telah runtuh atau dipanen tidak akan digantikan oleh tunas
bambu baru di tempat ia pernah tumbuh.
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Gambar 2.1 : susunan anatomi bambu

(Sumber: www.sahabatbambu.com, diakses pada tanggal 17 Januari 2019)

Dalam penelitian Sutardi, dkk (2015) disebutkan terdapat bebepa
jenis bambu yang dikenal oleh masyarakat diantaranya adalah bambu
betung (Dendrocalamus asper), bambu wulung (Gigantochloa
atroviolacea), bambu tali/apus (Gigantochloa apus), bambu tutul
(Bambusa maculata), bambu andong (Gigantochloa
pseudoarundinacea), bambu mayan (Gigantochloa robusa), bambu
ampel/kuning (Bambusa vulgaris), bambu ater (Gigantochloa atter),
bambu duri (Bambusa blumeana), bambu temen (Gigantochloa
verticillata). Penggunaan bambu sebagai bahan dasar dalam pebuatan
alat Suling sebagai pendeksi ikan adalah menggunakan jenis bambu
tali/apus (Gigantochloa apus).

Masyarakat pedesaan, khususnya di pulau Jawa dan Bali, telah
menanam bambu tali. Hal ini terbukti dari banyaknya pemberian
nama daerah untuk jenis bambu tali. Seperti sebutan pring tali dan

pring apus oleh masyarakat Jawa, awi tali oleh masyarakat Sunda,
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tiing tali oleh masyarakat Bali, dan pereng tale oleh masyarakat
Madura (Widjaja 2001).

Bambu ini termasuk jenis bambu dengan rumpun simpodial, rapat,
dan tegak. bambu tali biasanya ditanam di pinggiran sungai, batas
Desa, dan lereng perbukitan dari dataran rendah hingga dataran
tinggi (¥1.300 m dpl). Tujuan utama penanaman bambu tali adalah
pengambilan batangnya yang untuk berbagai keperluan diantaranya
sebagai bahan konstruksi bangunan (rumah dan jembatan), peralatan
rumah tangga, kerajinan mebel, atap rumah, dan alat musik
tradisional (angklung) (Dransfield dan Widjaja 1995). Selain itu,
penanaman bambu tali dapat menjaga kestabilan siklus hidrologi air
di daerah sekitarnya.

Kandungan terbesar dalam batang bambu adalah selulosa. Selulosa
adalah Kandungan terbesar dalam batang bambu adalah selulosa.
Selulosa adalah polisakarida yang tersusun dari monomer D -glukosa
yang mempunyai tiga gugus hidroksil yang dapat disubstitusi. Ditinjau
dari strukturnya, dapat saja diharapkan selulosa mempunyai kelarutan
yang besar dalam air, karena banyaknya kandungan gugus hidroksil
yang dapat membentuk ikatan hydrogen dengan air (interaksi yang
tinggi antara pelarut - terlarut). Akan tetapi kenyataannya tidak
demikian dan selulosa bukan hanya tak larut dalam air tetapi juga
dalam pelarut lain. Penyebabnya ialah kekuatan rantai dan tingginya
gaya antar garis rantai akibat ikatan hidrogen antar gugus hidroksil
pada rantai yang berikatan. Faktor ini dipandang menjadi penyebab
kekristalan yang tinggi dari serat selulosa. Jika ikatan hidrogen
berkurang, gaya antaraksi pun berkurang dan oleh karenanya gugus
hidroksil ~ selulosa  harus diganti sebagian atas seluruhnya oleh
pengesteran. Hal ini dapat dilakukan, dan ester yang dihasilkan
larut dalam sejumlah pelarut (Widya, 2006).

Menurut Ratna (1995) klasifkasi kayu bambu tali/apus
(Gigantochloa apus) yaitu:

= Kingdom : Plantae



= Sub Kingdom : Virideplantae

= Super Divisi : Embryophyta

= Divisi : Spermatophyta

= Sub divisi : Angiospermae

= Kelas : Monokotiledoneae
= Ordo : Graminales

= Famili : Gramineae

= Sub famili : Bambusoideae

= Genus : Gigantochloa

= Spesies : Gigantochloa apus

Gambar 2.2. Bambu tali/apus (Gigantochloa apus)
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018)

Kayu bambu ini dapat menyerap suara sampai 97% pada frekuensi
2500 Hz, dan lebih ringan. komposit pulp dan serat bambu memberikan
koefsien serap bunyi maksimum (o) sebesar 0,28 dan 0,77, berarti dapat
memenuhi standar minimal koefsien serap bunyi sesuai ISO
11654:1997 (a = 0,25), terutama komposit epoksi/serat bambu, karena
mampu meredam suara sampai 97% pada frekuensi 2500 Hz, dan lebih
ringan, Pernyataan ini berdasarkan pada jurnal Mutia, dkk (2014),
Menurut pernyataan dari Sutardi (2015) Bambu apus memiliki
ketahanan lebih baik terhadap rayap kayu kering Cryptotermes
cynocephlaus Light, rayap tanah Coptotermes curvignathus Holmgren,



dan bubuk kayu kering Dinoderus minutes. Dengan demikian, bambu
apus termasuk baik karena nilai natalitas, kehilangan berat, serta derajat

serangannya kecil, yaitu antara 5-24%.

C. Kayu Waru

Kayu waru (Hibiscus tiliaceus), merupakan jenis tanaman yang
sangat dikenal oleh penduduk Indonesia. Jenis ini biasanya dapat
ditemukan dengan mudah karena tersebar luas di daerah tropik dan
terutama tumbuh berkelompok di pantai berpasir atau daerah pasang
surut. Oleh karena sering ditemukan hidup di tepi pantai maka tanaman
ini juga biasanya disebut waru laut. Kayu waru (Hibiscus tiliaceus), suku
kapas-kapasan atau Malvaceae, juga dikenal sebagai waru laut yang telah
lama dikenal sebagai pohon peneduh tepi jalan atau tepi sungai dan
pematang serta pantai. Walaupun tajuknya tidak terlalu rimbun, waru
disukai karena akarnya tidak dalam sehingga tidak merusak jalan dan
bangunan di sekitarnya. Kayu terasnya agak ringan, cukup padat,
berstruktur cukup halus dan tidak begitu keras, kelabu kebiruan, semu
ungu atau coklat keunguan, atau kehijau-hijauan. Liat dan awet bertahan
dalam tanah, kayu waru ini biasa digunakan sebagai bahan bangunan atau
perahu, roda pedati, gagang perkakas, ukiran, serta kayu bakar. Dari kulit
batangnya, setelah direndam dan dipukul-pukul dapat diperoleh serat
yang disebut lulup waru. Serat ini sangat baik untuk dijadikan tali.

Kayu waru merupakan tumbuhan tropis berbatang sedang, terutama
tumbuh di pantai yang tidak berawa atau di dekat pesisir. Waru tumbuh
liar di hutan dan di ladang, kadang - kadang ditanam di pekarangan atau
di tepi jalan sebagai pohon pelindung. Pada tanah yang subur, batangnya
lurus, tetapi pada tanah yang tidak subur batangnya tumbuh
membengkok, percabangan dan daun-daunnya lebih lebar. Pohon

bercabang, warnanya cokelat, tinggi 5 - 15 meter.
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Gambar 2.3 : Daun dan Batang Pohon Waru
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018)

/

Pangkal
(Botton)

Gambar 2.4 : Anatomi Kayu Waru
(Sumber : Basri dkk, 2012)
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Menurut Nuruddin (2011) klasifkasi tanaman waru yaitu :

= Kingdom : Plantae

= Divisi : Magnoliophyta

= Kelas : Magnoliopsida

= Ordo : Malvales

=  Famili : Malvaceae

=  Genus : Hibiscus

= Spesies : Hibiscus Tiliaceus

=  Nama Binomial : Hibiscus tiliaceus

Hasil uji karakterisasi fermentasi kulit waru dapat dilhat pada tabel berikut:
Tabel 2.1 Komposisi Serat Waru (Istigomah dkk, 2011)

No Nama Komposisi Berat (%0)
1 | Protein mentah 17,08
2 | Ekstrat eter 3,45
3 | Serat mentah 22,77
4 | Abu 10,79
5 | Karbohidrat 4591
6 | Tannin 8,93
7 | Saponin 12,90
8 | Selulosa 24,22

Secara umum tanaman Waru digolongkan menjadi dua jenis, yaitu
waru serat atau waru tapel (Hibiscus tilleaceus) dan waru hutan (Hibiscus
schyzopetalus). Kedua jenis waru tersebut, secara tradisional
dikembangkan dengan cara stek dengan panjang 1,5-2 meter dan
diameter 4-8 cm.

Kegunaan lain tanaman waru adalah dapat dimanfaatkan kayu dan
seratnya. Kayu waru tapel dapat digunakan sebagai bahan kerajinan.
Kayu yang dihasilkan oleh jenis waru ini bisa digunakan untuk bahan
bangunan, walaupun agak sulit ditemukan dan termasuk langka. Untuk
keperluan rumah tangga, tanaman waru selain bisa dimanfaatkan sebagai
kayu bakar, ekstrak pucuk-pucuk mudanya (saponin), bisa dijadikan

jamu dan dapat memperlancar proses kelahiran bagi wanita hamil. Masih
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banyak manfaat tanaman waru (Hibiscus tillaceus) ini yang bisa digali

lagi seperti untuk keperluan reboisasi, menghidupkan lahan kritis,

sebagai tanaman penaung dan sebagainya (Nurudin, dkk, 2011).
Menurut Simatupang, 2011, jenis-jenis pohon waru yaitu:

1. Hibiscus similis Bl (waru gunung atau waru gombong) memiliki
bentuk pohon, daun, bunga dan buah yang serupa dengan Hibiscus
tiliaceus, dengan hanya sedikit perbedaan. Di antaranya, dengan
kelenjar tulang daun yang lebih jauh dari pangkal, tangkai bunga
yang sedikit lebih pendek, daun kelopak yang hanya melekat
setengah jalan, dan biji yang berambut kasar.

2. Hibiscus macrophyllus Roxb memiliki bentuk pohon yang kurus
tinggi, terutama ketika muda, berdaun jauh lebih lebar, dengan daun
penumpu yang panjang.

3. Thespesia populnea Soland. juga disebut waru laut atau waru lot;
memiliki daun seperti kulit yang tidak berbulu, melainkan bersisik
coklat rapat, nampak jelas pada daun yang muda. Bunga serupa
dengan bunga waru, namun tangkai putiknya tidak berbagi di
ujungnya.

4. Hibiscus mutabilis L. disebut juga waru landak. Berukuran daun lebih
kecil, 5-8 cm. Bunganya keluar dari bagian daun dan berkumpul di
ujung tangkai. Pada pagi hari, bunganya putih dan berbentuk dadu,
dan di sore hari layu menjadi merah.

Menurut Fadhillah (2017), Komposit serat kulit pohon waru (Hibiscus
tiliaceus) adalah material gabungan antara serat kulit pohon waru dan
resin sintetis. Kulit batang waru dihasilkan dari proses pengelupasan dari
kayu, Serat kulit pohon waru telah terbukti dapat digunakan sebagai
reinforcement dalam komposit. Komposit berpenguat serat kulit waru
kontinyu laminat dengan perlakuan alkali bermatriks polyester
menghasilkan peningkatan kekuatan tarik dan kekuatan bending

komposit.
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D. Kayu Jati

Di Desa Tongas Kulon, kayu jati digunakan sebagai kepala
Suling dalam pembuatan alat bantu penangkapan ikan (Suling). Menurut
Fengel dan Wegener (1984), dalam kayu Jati terdapat berbagai kuinon,
yaitu kelompok naftokuinon (lapakol, dehidrolapakol) dan antrakuinon
(tektokuinon).

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang dilaporkan Sumthong
et.al. (2006), ekstraktif kayu Jati mengandung berbagai jenis kuinon
seperti naphthaquinones (lapachol, deoxylapachol, 5- hydroylapachol),
turunan naphthaquinone (dehydrolapachone, tectol, dehydrotectol),
anthraquinones (tectoquinone, 1-hydroxy-2-methylanthraquinone, 2-
methylquinizarin, pachybasin).

Klasifikasi pohon jati menurut Sumarna (2011) sebagai berikut.

= Divisi : Spermatophyta

= Kelas : Angiospermae

= Sub Kelas : Dicotyledoneae

= Ordo : Verbenaceae

=  Famili : Verbenaceae

= Genus : Tectona

= Spesies : Tectona grandis Linn. f

Nama-nama daerah jati yang sering dipakai di beberapa negara,
seperti Jati (Indonesia), Tekku (Bombay), Kyun (Burma), Saga
(Gujarat), Sagun (Hindi), Saguan (Kannad), Sag (Manthi), Singuru
(Oriya), Bardaru (Sangskrit), Tekkumaran (Tamil) dan Adaviteeku
(Telugu) (Sumarna, 2011). Jati memiliki batang yang bulat lurus
dengan tinggi mencapai 40 meter. Tinggi batang bebasnya mencapai
18-20 meter. Kulit batang berwarna cokelat gradasi dan kuning keabu-
abuan. Pohon jati yang baik adalah pohon yang memiliki garis diameter
batang yang besar, berbatang lurus dan jumlah cabangnya sedikit
(Mulyana dan Asmarahman, 2010).

Karakteristik dari pohon jati yaitu memiliki dua jenis akar yaitu akar

tunggang dan akar serabut. Batang pohon jati biasanya memiliki bentuk
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asimetris (tidak melingkar). Pohon jati memiliki daun yang lebar
berbentuk elips atau bulat telur. Warna daun bagian atas hijau sedangkan
bagian bawah berwarna hijau pucat.

Daun jati memiliki tekstur yang kasar, karena daun dipenuhi dengan
bulu-bulu berkelenjar merah. Daun jati juga memiliki keunikan
tersendiri, karena apabila diremas maka akan menghasilkan warna
merah. Bunga jati berukuran kecil dengan diameter 6-8 mm, berwarna
keputih-putihan dan berkelamin ganda (satu bunga terdapat benang sari
dan putik) dengan jumlah kuncup per tandan antara 800-3.800 buah.

Bunga mekar dalam waktu 2-4 minggu. Sedangkan buah jati
berwarna hijau muda, keras dan termasuk kategori buah batu dan ukuran
buah antara 5-20 mm (Dahana dan Warisno, 2011).

2.2 Alat Penangkapan lkan Tradisional

Alat penangkapan ikan tradisional adalah alat yang digunakan oleh nelayan
untuk penangkapan ikan dengan cara manual atau tenaga manusia sebagai
penggeraknya dan tidak termasuk ke dalam jenis alat yang menggunakan mesin.

Alat tradisional ini juga termasuk jenis alat yang dibuat secara tradisional oleh
manusia, alat tersebut memiliki keunikan yang beragam dari segi jenis, bentuk, dan
cara penggunaannya, alat yang digunakan masih berupa alat tradisional yang telah
ada dan diwariskan turun-temurun dari peninggalan orang terdahulu hingga
sekarang (Wardi, 2015).

Alat penangkapan ikan tradisional yang digunakan oleh nelayan di Desa
Tongas Kulon adalah Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets) dan lkan
Perangkap (Traps).

1) Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets)
A. Pengertian Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets)
Mengacu pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010, kelompok jenis alat penangkapan
ikan jaring insang adalah kelompok jaring yang berbentuk empat persegi
panjang dilengkapi dengan pelampung, pemberat, tali ris atas dan tali ris

bawah atau tanpa tali ris bawah untuk menghadang ikan sehingga ikan
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tertangkap dengan cara terjerat dan/atau terpuntal dioperasikan di
permukaan, pertengahan dan dasar secara menetap, hanyut dan melingkar

dengan tujaun menangkap ikan pelagis dan demersal.

B. Jenis-Jenis Jaring Insang (Gillnets and Entangling Nets)
1. Jaring Insang Tetap/Jaring Liong Bun (Set Gillnets (Anchored))

Gambar 2.5: Jaring Liong Bun
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010)

2. Jaring Insang Hanyut (Gillnet Oseanik/Driftnets)

Gambar 2.6: Jaring Insang Hanyut
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010)
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3. Jaring Insang Lingkar (Encircling Gillnets)

Gambar 2.7: Jaring Insang Lingkar
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010)

C. Tata Cara Pengoperasian

Pengoperasian jaring insang dilakukan dengan cara menghadang arah
renang gerombolan ikan pelagis atau demersal yang menjadi sasaran
tangkap sehingga terjerat pada jaring. Pengoperasiannya dilakukan pada
permukaan, pertengahan maupun pada dasar perairan, umumnya untuk
menangkap ikan pelagis maupun ikan demersal tergantung jenis jaring
insang. Jaring insang dioperasikan secara menetap, dihanyutkan,
melingkar maupun terpancang pada permukaan, pertengahan maupun
dasar perairan. Jaring insang ada yang satu lapis maupun berlapis. Jaring
insang berlapis umumnya dioperasikan pada dasar perairan umumnya

menangkap ikan demersal.

2) lkan Perangkap (Traps)
A. Pengertian
Mengacu pada Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia Nomor KEP.06/MEN/2010, kelompok jenis alat penangkapan
ikan perangkap adalah kelompok alat penangkapan ikan yang terbuat dari
jaring, dan/atau besi, kayu, bambu, berbentuk silinder, trapesium dan
bentuk lainnya dioperasikan secara pasif pada dasar atau permukaan

perairan, dilengkapi atau tanpa umpan.
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B. Jenis Alat Penangkapan lkan Perangkap (Traps)
1. Bubu (Pots)

Gambar 2.8: Bubu (pots)
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor KEP.06/MEN/2010)

2. Bubu Bersayap (Fyke nets)

Gambar 2.9: Bubu bersayap (fyke nets)
(Sumber: Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor KEP.06/MEN/2010)

C. Tata Cara Pengoperasian
Pengoperasian alat penangkapan ikan perangkap dilakukan secara pasif
berdasarkan tingkah laku ikan, ditempatkan pada suatu perairan dengan
atau tanpa umpan sehingga ikan terperangkap atau terjebak masuk dan
tidak dapat keluar dari perangkap. Pengoperasiannya dilakukan pada
permukaan maupun dasar perairan umumnya menangkap ikan pelagis

maupun ikan demersal tergantung jenis perangkap. Bubu bersayap, togo,
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ambai, jermal, pengerih dan sero dioperasikan di daerah pantai untuk
menangkap ikan yang berupaya dengan mamanfaatkan pasang surut
perairan. Set net dioperasikan di wilayah pantai secara menetap untuk
menangkap ikan pelagis maupun demersal yang beruaya secara regular
atau musiman. Pukat labuh dioperasikan di wilayah pantai dengan
memanfaatkan arus perairan, umumnya untuk menangkap ikan ukuran
kecil di daerah pasang surut. Bubu dioperasikan di dasar perairan
umumnya untuk menangkap ikan demersal dan ikan karang. Alat
penangkapan ikan peloncat dioperasikan pada permukaan air mengikuti
tingkah laku ikan yang meloncat apabila merasa terhalang.
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2.3 Alat Bantu Penangkapan Ikan Modern

Alat bantu penangkapan ikan modern adalah alat yang sudah diranjang oleh
perusahaan alat ini digunakan untuk untuk mendeteksi ikan yang ada di
dalam air, salah satu contoh alat bantu penangkapan ikan modern adalah Fish
Fender. Fish Finder atau alat Bantu penangkapan ikan modern adalah alat
bantu penangkapan ikan yang dirancang bertujuan untuk mengetahui ikan di
dalam air dan mengetahui banyak tidaknya ikan di dalam air. Alat Bantu
penangkapan ikan ini menggunakan sensor sonar dari Fish Finder Potable
sebagai sensor, dan LCD untuk menampilkan hasil dari pembacaan data.
Atmega 328 merupakan controller yang digunakan dengan menggunakan
pemograman bahasa C di Arduino dalam memprogramnya. Alat pendeteksi
ikan ini dapat menampilkan hasil dari pendeteksian ikan di dalam air. (Okino
dan Dessy, 2012)

Gambar 2.10 : Fish Finder,
(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2018)

Menurut Marzuki (2010), hasil kerja dari sebuan instrumen fish
finder sendiri juga dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal, seperti
suhu air, kemurnian air dan kekentalan air yang dapat mengubah
kecepatan suara yang akan dikirimkan ke objek. Faktor pengalaman lebih
berperan untuk menentukan jumlah ikan. Untuk menentukan jumlah
ikan pada layar monitor biasanya sebanding dengan ukuran ikan
yang sebenarnya. Tetapi bila ada ikan dengan ukuran yang sama
namun berada pada kedalaman yang berbeda, ikan yang berada pada

kedalaman yang lebih dangkal akan lebih kecil ukurannya dibanding
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dengan ikan yang berada pada kedalaman yang lebih dalam, karena
pantulan gelombang ultrasonik yang dihasilkan akan melebar, hal

ini menyebabkan ikan yang berada lebih dalam akan terlihat lebih besar.

2.4 Faktor yang mendukung dan Mempengaruhi Hasil Tangkap
Adapun beberapa faktor yang mendukung dan mempengaruhi hasil tangkap
ikan antara lain sebagai berikut.
1. Jenis Perahu
Jenis perahu adalah jenis sarana transportasi laut yang digunakan
nelayan untuk menangkap ikan. Menurut BPS (2001) jenis armada laut
berdasarkan klasifikasinya dibedakan beberapa macam diantaranya:
a. Jakung
b. Perahu tanpa motor
c. Perahu kecil
d. Perahu sedang

Perahu besar

@

f.  Motor tempel
g. Perahu motor

Besar kacilnya perahu yang digunakan mempengaruhi tingkat
produksi ikan secara keseluruhan begitupun mesin yang dipakai juga
mempengaruhi kinerja proses penangkapan ikan.

2. Jangkauan Jarak Berlayar

Jangkauan jarak berlayar dalam penelitian ini adalah jarak untuk
berlayar yang ditempuh nelayan dari garis pantai menuju laut daerah
penangkapan ikan. Jangkauan jarak berlayar ini disesuaikan dengan
ukuran perahu dan alat tangkap yang digunakan. Menurut Surat
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 607 tahun 1976 dalam Ari Wahyono

(2001) yaitu sebagai berikut :
a. Jalur I kurang dari tiga mil, untuk perahu dengan ukuran kurang dari
dua GT, dengan alat tangkap tradisional seperti pancing rawe,

bubu, pukat pantai, klitik dan tramel.
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b. Jalur 1l sejauh tiga sampai dengan tujuh mil, untuk perahu
dengan ukuran dua sampai dengan lima GT, dengan alat tangkap
yang boleh dioperasikan pada jalur | ditambah rampus, payang,
gillnet, purseseine, lamparan, arad, cantrang, serta gardan.

c. Jalur Il sejauh tujuh sampai dengan 12 mil, untuk perahu
dengan ukuran enam sampai dengan 30 GT dan alat tangkap
yang boleh dioperasikan di jalur ini adalah semua jenis alat tangkap
milik warga negara Indonesia.

d. Jalur IV lebih dari 12 mil, untuk perahu dengan ukuran lebih dari 30
GT, dengan semua jenis alat tangkap. Lebih lanjut menurut Nadjib
Masyhuri (2000:10) dijelaskan bahwa setidak-tidaknya ada pola
penangkapan ikan yang lazim dilakukan oleh nelayan. “Pertama
adalah pola penangkapan ikan lebih dari satu hari, dua hari,
tiga hari, satu minggu/lebih dari satu minggu. Pola penangkapan
seperti ini berkenaan dengan daerah lapas pantai. Jauh dekatnya
daerah tangkapan (fishing ground) menentuklan lamanya melaut.
Kedua adalah pola penangkapan ikan satu hari. Pola
penangkapan ikan satu hari ini termaksud penangkapan ikan
lepas pantai. Pola penangkapan ikan yang katiga adalah pola
penangkapan ikan tengah hari. Pola ini adalah pola penangkapan
ikan dekat pantai.”

Selanjutnya menurut Nadjib Masyhuri (2000) bahwa, penangkapan
ikan lepas pantai yang dilakukan dalam satu atau beberapa hari
mempunyai kemungkinan memperoleh pendapatan yang lebih memadai
dibandingkan dengan penangkapan ikan daerah pantai yang dilakukan
dalam waktu tengah hari. Dengan demikian jangkauan jarak berlayar
dapat menentukan hasil tangkapan ikan.
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3. Suhu

Temperatur atau suhu adalah tingkat ukuran yang menunjukan
intensitas panas suatu benda. Suhu benda yang tinggi mengindikasikan
bahwa benda tersebut mengandung panas yang cukup besar dan bisa
dikatakan benda tersebut panas. Sebaliknya suhu benda yang rendah
mengindikasikan bahwa benda tersebut mempunyai kandungan panas yang
rendah dan benda tersebut dikatakan dingin (Esvandiari, 2006).

Suhu merupakan salah satu karakter fisik dari air laut yang penting.
Di wilayah lintang sedang dan rendah (dekat dengan wilayah tropis), suhu
merupakan faktor penting yang mempengaruhi densitas dan kecepatan suara
di dalam air. Suhu di daerah tropis pada wilayah permukaan laut berkisar
26-29 °C yang dipengaruhi oleh musim. Pada kondisi perairan laut yang
mempunyai suhu berbeda-beda menimbulkan variasi kecepatan suara yang
menyebabkan refraksi atau pembelokan perambatan gelombang suara,

seperti rumus yang ditampilkan pada persamaan 2.1.

4. Salinitas
Salinitas adalah jumlah zat-zat terlarut dalam 1 kg air laut, dimana
semua karbonat telah diubah menjadi oksida, bromide dan iodide diganti
oleh klorida dan semua bahan organik telah dioksidasi sempurna. Pada
umumnya perairan laut lepas memiliki kadar salinitas 35 ppt, yang berarti
dalam 1 kg air laut mengandung elemen-elemen kimia terlarut seberat 35
gram. Dimana komposisi air laut tersebut terdiri atas 3,5% elemen-elemen

kimia terlarut dan 96,5% kandungan airnya.

2.5 Cepat Rambat Suara didalam laut
Kecepatan suara dalam air laut adalah faktor variabel oseanografi yang
menentukan pola pemancaran suara di dalam medium air. Kecepatan suara
bervariasi terhadap kedalaman, musim, posisi geografis dan waktu pada lokasi
tertentu. Di perairan dangkal dekat pantai, profil kecepatan suara cenderung
tidak teratur dan sulit diprediksi. Suhu, salainitas, dan tekanan merupakan
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faktor fisik air laut yang paling menentukan dalam mempengaruhi kecepatan

suara di dalam laut. (Iskandarsyah, 2011).

Di dalam laut, kecepatan gelombang suara mendekati 1.500 m/detik

(umumnya berkisar 1.450 m/detik sampai dengan 1.550 m/detik, tergantung

suhu, salinitas, dan tekanan). Jenis-jenis pola perambatan gelombang suara di

dalam laut yang dibagi secara vertikal adalah sebagai berikut:

a.

Lapisan tercampur, dimana kecepatan suara relatif konstan, biasanya
ditemukan sampai kedalaman beberapa meter dari permukaan.

Surface channel, kecepatan suara meningkat jika dibandingkan pada saat
berada di lapisan tercampur.

Termoklin, pada lapisan ini kecepatan suara akan menurun dengan
bertambahnya kedalaman, karena biasanya suhu menurun secara drastis
dalam kedalaman yang relatif dangkal pada lapisan ini. Termoklin dapat
muncul secara musiman (jika dekat dengan permukaan) atau permanen.
Deep channel, kecepatan suara pada lapisan ini mendekati minimum.
Rata-rata kedalaman lapisan ini mulai dari beberapa ratus meter sampai
2000 m.

Lapisan isothermal, pada lapisan ini suhu relatif konstan, kecepatan suara
bertambah secara linear seiring bertambahnya kedalaman  karena
pengaruh tekanan hidrostatis.

Lubis dan Pujiyati (2015) menyatakan bahwa kondisi lingkungan dan

parameter (salinitas dan suhu) sangat mempengaruhi nilai intensitas dan

frekuensi yang dihasilkan dari target, semakin ekstrim suatu lingkungan, maka

akan menyebabkan rendahnya nilai intensitas dan frekuensi yang dihasilkan.
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Kecepatan suara diperoleh dengan menggunakan rumus (Lubis dan Pujiyati,
2015):
C = 1449,2 + 4,6T - 0,055T2 + 0,00029T® + (1,34 - 0,010T) (S-35) - 0,016Z

Keterangan:
C = Kecepatan suara (m/s)
T = Suhu (°C)
S = Salinitas (psu)
Z = Kedalaman (m)
Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa kecepatan suara di laut dipengaruhi
oleh suhu, salinitas, dan kedalaman laut. Sistem kerja pada Suling ini tidak jauh
berbeda dengan alat akustik lainya yang dimana hanya dengan menghantarkan

gelombang suara dan perambatanya.
Rarefaction Condensation
K N X

s Time >

Gambar 2.11 : Gelombang Suara di Air
(Sumber: Lubis, dkk, 2016)

Keterangan :

- Air pressure : tekanan dalam air

- High : suara tertinggi

- Low : suara terendah

- Rarefaction . penipisan suara dalam air
- Condensation . penguapan air

- Time : waktu
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Suara ikan yang terdapat di dalam laut akan terdengar langsung dan
merambat pada kayu. Setelah itu suara tersebut akan terdengar jelas bahwa
keberadaan ikan tepat di sekitar perahu nelayan. Menurut Walker (1997)
dalam jurnal Lubis, dkk (2016) menyatakan bahwa ilmu bioakustik juga
mempelajari tentang Stridulatory. Stridulatory adalah suara yang dihasilkan
ikan dengan cara menggerakkan atau menggemeretakkan bagian-bagian
tubuh, misalnya: sirip, gigi, dan bagian tubuh lainnya yang keras, lkan
bertulang keras (teleost) memiliki suara yang dihasilkan dari kepakan sirip,
dan beberapa jenis suara stridulatory lainnya memiliki amplitudo besar, yang

tersebar secara seragam diseluruh frekuensi.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Wilayah

Penelitian ini dilakukan di Desa Tongas Kulon, Kecamatan Tongas,
Kabupaten Probolinggo. Tongas Kulon merupakan sebuah Desa yang rata-rata
penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Desa tersebut terletak di pantai utara
Probolinggo. Batas Desa Tongas Kulon berdasarkan dari data Badan Pusat
Statistik Kota Probolinggo (2017) adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Laut (Pantai Utara)
b. Sebelah Timur : Desa Tongas Wetan
c. Sebelah Selatan : Desa Pamatan

d. Sebelah Barat : Desa Curah Tulis

Luas wilayah Desa Tongas Kulon hanya 5% dari luas wilayah Kota
Probolinggo yaitu seluas 787,314 ha. Luas wilayah tersebut terdiri dari lahan
persawahan 558,075 ha, lahan tegalan 129,972 ha, pemukiman 97,364 ha dan
falisitas Umum seluas 2.002 ha. Desa Tongas Kulon merupakan dataran
dengan ketinggian s